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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk pelatihan Guru 
PAI Dalam Mengaplikasikan Media Pembelajaran Di SDN Se-Kecamatan 
Pancung Soal  Pesisir Selatan ini dilaksanakan dalam rangka menindak lanjuti apa 
yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Banyaknya guru PAI tidak 
mempunyai kemampuan untuk memakai media. Tidak mampu  menentukan 
media yang bisa dipergunakan untuk mendukung penyampaian materi. Tidak 
mampu menciptakan media yang sesuai dengan materi pelajaran. Dan tidak 
mampu memanfaatkan media yang berbasis teknologi, mulai dari membuat slide, 
mengoperasikan  medianya hingga memanfaatkan fasilitas yang ada di dalamnya. 
Kegiatan ini difokuskan di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan 
dikarenakan sebagai daerah yang dekat perbatasan dengan Propinsi Bengkulu dan 
Jambi serta jauh dari pusat ibukota kabupaten dan provinsi, sehingga banyak 
sedikitnya juga akan mempengaruhi kondisi pembelajaran terutama berkaitan 
dengan penggunaan media. Kebanyakan guru PAI yang mengajar di SDN 
Kecamatan Pancung Soal adalah tamatan dari PTAI swasta. Pelatihan ini perlu 
dilakukan dalam  rangka meningkatkan  kualitas guru-guru PAI dalam 
melaksanakan tugasnya PBM, terutama dalam pengaplikasian media 
pembelajaran. Sehingga dengan kemampuan guru dalam menggunakan media 
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pembelajaran, akan memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi 
pembelajaran. 
Kata kunci: Pelatihan, Media Pembelajaran, Guru PAI 
 
Abstract: Community Service Activities in the form of PAI Teacher training in 
Applying Learning Media in SDNs throughout Pancung Problem Pesisir Selatan 
District were carried out in order to follow up on what was found in previous 
research. Many PAI teachers do not have the ability to use the media. Not able to 
determine the media that can be used to support the delivery of the material. Not 
being able to create media that fits the subject matter. And not being able to take 
advantage of technology-based media, from making slides, operating the media to 
utilizing the existing facilities. This activity is focused in Pancung Soal District, 
Pesisir Selatan Regency because it is an area close to the border with Bengkulu 
and Jambi Provinces and far from the center of the regency and provincial 
capitals, so a lot of space will also affect learning conditions, especially for media 
use. Most of the PAI teachers who teach at SDN Pancung Soal sub-district are 
graduates of private PTAI. This training needs to be done in order to improve the 
quality of Islamic Education teachers in carrying out their PBM duties, especially 
in the application of instructional media. So that the teacher's ability to use 
learning media will make it easier for students to receive and understand learning 
material. 
Keywords: Training, Learning Media, PAI Teachers 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran  merupakan suatu 
proses interaksi yang terjadi antara guru 
atau pendidik dengan sekelompok siswa 
atau peserta didik. Transfer ilmu biasanya 
dilakukan guru dalam proses pembelajaran, 
baik di dalam, maupun di luar kelas. Dalam 
kondisi yang bersamaan  proses interaksi 
dalam pembelajaran juga terjadi antara satu 
siswa dengan siswa yang lain. Proses 
interaksi tersebut sengaja diciptakan atau 
didisain oleh guru untuk menyampaikan 
semua informasi  baik yang berkaitan 
dengan materi pelajaran maupun informasi 
yang lain yang  harus di sampaikan kepada 
seluruh siswa. Proses  interaksi dapat juga 
berupa hukuman maupun hadiah yang  
berupa penghargaan atau pujian kepada 
siswa yang berprestasi atau mempunyai 
keteladanan  yang baik (Alfurqan, A., & 
Harmonedi, 2017).  
Di era yang berkembang pesat, guru 
perlu fokus pada dua bidang utama. Bidang 
pertama melibatkan pembelajaran 
menggunakan teknologi di mana guru 
dihadapkan pada berbagai keterampilan 
tentang bagaimana menggunakan ICT dari 
aspek manajemen masalah pribadi hingga 
aspek profesional. Para guru menjalani 
proses belajar tentang ICT seperti yang 
mereka pelajari di sekolah. Kompetensi ICT 
ini dikenal dengan literasi ICT yang 
mencakup pengetahuan tentang konsep 
dasar dan pengoperasian ICT. Aspek yang 
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terkandung dalam literasi ICT antara lain 
konsep dasar ICT, penggunaan komputer, 
pengolah kata, spreadsheet elektronik, 
database, manajemen file, produksi 
dokumen, presentasi, dan informasi dan 
komunikasi (Ghavifekr & Rosdy, 2015). 
Bidang kedua berfokus pada 
penggunaan ICT dalam proses belajar 
mengajar, yaitu bagaimana menggunakan 
ICT secara efektif dalam proses belajar 
mengajar. Penggunaan ICT dalam proses 
belajar mengajar berarti menggunakan ICT 
secara bijaksana, terencana dan tepat guna 
meningkatkan efisiensi proses dan 
efektivitas belajar mengajar. 
Guru dihadapkan pada berbagai 
metode bagaimana ICT digunakan sebagai 
media untuk mengakses informasi dari 
Internet, mempelajari fenomena dengan 
simulasi atau melihat demonstrasi suatu 
peristiwa, membantu siswa melakukan 
tugas pembelajaran seperti membuat 
karangan, menggambar gambar dan 
sebagainya (Jonassen, 2003). Mengajar 
menggunakan ICT meningkatkan minat dan 
perhatian siswa, mendorong umpan balik, 
menawarkan pengalaman belajar 
intelektual, membantu pengembangan 
literasi dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi di kalangan siswa. Oleh karena itu, 
perubahan pedagogis dengan menggunakan 
ICT diperlukan agar proses belajar 
mengajar lebih menarik dan efektif (Siti 
Faizzatul Aqmal Mohamad Mohsin & 
Razali Hassan, 2011). 
Dari hasil survei terhadap Sekolah 
Dasar (SD) yang berada di Kecamatan 
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan, 
ditemukan beberapa persoalan yang 
menjadi penghalang bagi guru PAI di 
sekolah untuk menggunakan media dalam 
mengajar. Di antaranya adalah persoalan 
yang sulit untuk diatasi yaitu sudah terbiasa 
mengajar tidak menggunakan media 
pembelajaran. Para guru tersebut 
menjalankan tugasnya di kelas sudah cukup 
lama dengan kondisi tersebut. Namun 
mereka merasa tidak ada hal yang kurang 
dalam pelaksanaan tugasnya. Mereka puas 
dengan apa yang selama ini selalu 
dilakukan, dan mereka merasa tidak perlu 
ada yang harus dirubah atau dikembangkan 
pada pola mengajarnya. Dari hari ke hari 
sampai bertahun bahkan sudah puluhan 
tahun mereka melaksanakan tugas mengajar 
dengan berpedoman kepada buku paket 
setiap bidang studi tidak perlu dibantu 
dengan media. Hal tersebut tentunya sangat 
tidak baik bagi proses pendidikan dan 
peserta didik. 
Menurut Burnett, anak-anak saat ini 
tumbuh dalam lanskap tekstual di mana 
mereka memiliki berbagai cara untuk 
berinteraksi dan bermain secara aktif di 
lingkungan yang diciptakan melalui 
teknologi digital seperti game komputer, 
ponsel, dan dunia virtual (Burnett, 2010). 
Studi penggunaan ICT pada anak usia dini 
menunjukkan bahwa paparan komputer 
multimedia dapat merangsang dan 
memotivasi anak untuk belajar lebih baik, 
lebih cepat dan lebih efektif. Paparan ICT 
dan teknologi digital pada anak usia dini 
dapat membangun pemikiran kritis, 
meningkatkan kreativitas, mengeksplorasi 
berbagai bidang, menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam berbagai situasi, 
sekaligus meningkatkan minat dan 
perhatian. Banyak konsep dasar dalam 
pembelajaran dapat disampaikan secara 
efektif melalui program belajar mengajar 
menggunakan komputer multimedia. 
168| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 3 Nomor 2 September 2020 
 
© 2020 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
Pembelajaran melalui ICT memiliki 
banyak keuntungan. Keunggulannya antara 
lain: siswa dapat mengakses materi 
pembelajaran kapan pun dan di mana pun; 
materi pembelajaran dapat dihubungkan 
dari sumber tambahan yang tersedia di 
seluruh dunia; mengelola dan memperbarui 
materi menjadi lebih mudah dan lebih 
cepat; dan berbagai bentuk saluran 
komunikasi dapat disediakan untuk 
digunakan siswa dan guru. Fasilitas 
hypertext dan hypermedia di ICT dapat 
menyediakan lingkungan belajar yang 
konstruktif. Penggunaan ICT membuat 
proses pencarian informasi menjadi 
menyenangkan dan menghibur. 
Interaktivitas memungkinkan proses 
pelatihan atau pengajaran dilakukan sesuai 
dengan kesesuaian, kebutuhan dan selera 
siswa (Jonassen, 2003). 
Pada dasarnya anak memperoleh 
pengalaman melalui manipulasi terhadap 
benda-benda yang ada atau konkret serta 
eksplorasi lingkungannya. Anak-anak 
belajar dari lingkungannya melalui panca 
indera alami yang mereka miliki sejak lahir. 
Dari pengalaman ini anak akan 
menganalisis pengetahuan dan memperkuat 
konsep belajarnya. Teori Rousseau tentang 
kematangan anak dan teori perkembangan 
kognitif anak oleh Piaget, Bruner dan 
Vygotsky menekankan bahwa anak 
berkembang sesuai dengan kemampuannya 
saat dihadapkan pada lingkungan yang 
optimal. Di pasaran saat ini banyak sekali 
jenis program dan software yang bisa 
didapatkan dengan mudah. Anak-anak 
dihadapkan pada berbagai materi 
pembelajaran baik dalam bentuk akademik 
maupun permainan. Semua ini merupakan 
alat stimulasi yang memberikan 
pengalaman belajar yang berharga jika 
dikelola dan diawasi dengan baik (Marsh, 
2004). 
Demikian pula halnya guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menyampaikan materi agama. Kondisi 
seperti ini akan selalu terus berlangsung 
selama kurun waktu yang sudah ditentukan, 
hingga semua rencana pembelajaran agama 
terlaksana sampai pada tahap evaluasi pada 
akhir semester. Selama kurun waktu 
tersebut proses interaksi antar satu unsur 
dengan unsur yang lain dalam pembelajaran 
merupakan hal yang mutlak.  
Berdasarkan fakta tersebut perlu 
adanya upaya dan tindakan yang masif 
untuk mengatasi masalah tersebut. Upaya 
dan tindakan tersebut perlu diwujudkan 
dalam sebuah program pengabdian kepada 
masyarakat. Program yang dilakukan ini 
pada dasarnya adalah pemberian pelatihan 
dan pendampingan Guru PAI Dalam 
Mengaplikasikan Media Pembelajaran. Tujuan 
dari program ini tidak lain adalah ingin 
mewujudkan guru yang sadar dan peduli 
akan proses belajar anak, yang selama ini 
masih cenderung mempercayakan 
sepenuhnya kepada guru les atau lembaga 
bimbingan belajar.Disamping itu, upaya 
dan tindakan pengabdian ini dilakukan 
untuk merubah mainset tentang pelajaran 
agama islam. Padahal dengan adanya media 
pembelajaran belajar materi agama islam 
dapat dilakukan dengan menyenangkan, 
karena bisa belajar sambil bermain alat 
peraga atau media. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Program kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan di 
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 
Pesisir Selatan. Alur kegiatan yang 
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dilakukan dalam program pengabdian 
kepada masyarakat ini terdiri dari lima (5) 
tahap yaitu, survei lapangan, sosiali sasi, 
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi  atau 
umpan balik.  
Tahap survei lapangan merupakan 
tahap awal yang dilakukan oleh tim.Survei 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
wawancara kepada guru, kepala sekolah, 
pengawas dan coordinator pendidika untuk 
mengetahui kondisi real tentang 
problematika pembelajaran PAI SD di 
Kcamatan Pancung Soal. Setelah survei 
lapangan dilakukan, maka tahap selanjutnya 
adalah melakukan sosialisasi ke warga 
tentang program pengabdian Sosialisasi 
dilakukan kepada guru, kepala sekolah, 
pengawas dan coordinator pendidik. 
Tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan program kegiatan pengabdian. 
Metode dalam pelaksanaan program 
pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
melalui dua cara, yaitu presentasi dan 
demonstrasi dan praktik secara langsung. 
Demonstrasi dilakukan dengan cara 
memberikan pelatihan dan pemahaman 
media pembelajaran, lalu kemudian 
pemateri memberikan materi tentang 
macam macam media pembelajaran, dan 
tentang cara penggunaan suatu media 
pembelajaran. Sedangkan, praktik langsung 
dilakukan setelah tahap demonstrasi selesai 
dengan cara membuat grup atau kelompok 
untuk mempraktekkan media pembelajaran 
yang disediakan oleh tim Setelah 
pelaksanaan kegiatan, maka dilakukan 
suatu evaluasi untuk melihat keberhasilan 
pasca kegiatan pelatihan dan 
pendampingan. Hasil evaluasi tersebut 
digunakan oleh tim sebagai patokan dalam 
menilai tingkat ketercapaian luaran yang 
diinginkan. Tahap terakhir yang dilakukan 
setelah evaluasi adalah refleksi atau 
memberikan umpan balik kepada 
masyarakat sasaran tentang program 
pengabdian yang telah dijalankan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 
Program pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan di Kecamatan 
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan 
dilakukan dari Agustus hingga September 
2020, mulai dari kegiatan survey hingga 
kegiatan refleksi. Unsur yang dilibatkan 
selaian dosen dalam kegiatan pengabdian 
selain dosen dalah para guru dan 
pemangkun kepentingan. 
Langkah pertama yang dilakukan 
oleh Tim pengabdian sebagaimana telah 
dituliskan pada rencana kegiatan adalah 
melakukan survey terhadap pemanfaatan 
media pembelajaran oleh guru-guru PAI SD 
di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 
Pesisir Selatan. Hasil survey 
memperlihatkan bahwa mayoritas guru PAI 
SD masih menggunakan media 
pembelajaran konvesnsional dan belum 
berbasiskan teknologi informasi. Belum 
digunakannya media pembelajaran yang 
berbasis teknologi informasi disebabkan 
oleh terbatasnya akses guru-guru ke 
informasi terkait media-media 
pembelajaran terbaru. 
Setelah mengetahui masalah yang 
dihadapi oleh Guru PAI SD Kecamatan 
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan 
selanjutnya tim berkoordinasi dengan LPM 
Universitas Negeri Padang, Koordinator 
pendidikan, pengawas PAI dan kepala 
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sekolah di Kecamatan Pancung Soal terkait 
teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
Tahap selanjutnya adalah sosialisasi 
kegiatan pengabdian kepada guru PAI SD 
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 
Pesisir Selatan. Pada tahap ini juga 
dibentuk dua tim yang memiliki tugas 
berbeda. Tim pertama terdiri dari Dosen 
yang bertugas untuk menyampaikan materi 
dan Tim kedua yang terdiri dari pegawai 
yang bertugas menyiapkan perlengkapan 
acara. Setelah persiapan dirasa matang 
maka kegiatan dilanjutkan dengan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahap 
pelaksaan dibagi menjadi beberapa sesi 
yaitu sesi presentasi dan demontrasi 
kemudian satu sesi untuk praktek. 
Kegiatan presentasi dan demontrasi 
berisikan materi mengenai media-media 
pembelajaran terbaru yang dapat 
dipergunakan oleh guru PAI SD dalam 
menyampaikan materi. Adapun media 
pembelajaran tersebut diantaranya adalah 
Kahoot dan tiny audio player.  
Tiny audio player disajikan dengan 
tujuan untuk menutupi celah ketidak 
mampuan wali murid untuk membeli ponsel 
pintar dalam pelaksaan proses belajar 
mengajar secara daring maupun secara 
daring dalam masa pendemi covid 19. 
Dengan tiny audio player penjelasan guru 
terkait meteri pemebelajaran bias didengar 
ulang oleh siswa dan orang tua kapan saja. 
Selanjutnya kahoot disajikan 
sebagai media pilihan bagi guru untuk 
melakukan evaluasi pembelajaran. Dengan 
kahoot evaluasi terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru bias dilakukan di 
luar ruangan dan menimbulkan perasaan 
senang bagi siswa. 
Sebagai mana diketahui bersama 
bahwa belajar dirumah telah memberikan 
tekanan tersendiri bagi siswa. Dengan 
demikian pemanfaatan media-media 
pembelajaran yang inovatif serta 
menyenangkan bagi siswa perlu dihadirkan. 
Setelah kedua materi tersebut di 
presentasikan dan didemontrasikan 
selanjutnya para guru dibagi kedalam 
beberapa kelompok untuk mempraktekan 
sendiri media pembelajaran tersebut. 
Sekelompok guru berperan sebagai siswa 
dan sekolompok guru lainnya berperan 
sebagai guru. Hasilnya sebagain besar guru 
mengakui jika media-media yang meraka 
uji cobakan sangat menyenangkan.  
Tahap selanjutnya adalah evaluasi 
yang dilakukan langsung oleh tim 
pelaksana. Evaluasi dilakukan dengan cara 
melihat kemampuan para guru dalam 
menggunakan media yang sudah dijelaskan. 
Hasil dari evaluasi menyatakan bahwa 
100% guru yang mengikuti pelatihan 
memahmi dan mampu menggunakan media 
pembelajaran yang disajikan. Tidak hanya 
sampai disitu tim pengabdian juga meminta 
beberapa kelompok untuk 
mendemonstrasikan secara langsung 
didepan para peserta lainnya. 
Tahap terakhir adalah refleksi. 
Refleksi dilakukan oleh tim pelaksan dan 
para peserta. Kegiatan refleksi dilakukan 
dengan focus group discussion dengan topic 
pembicaran terkait dengan awal sampai 
akhir kegiatan pengabdian. 
Pembahasan 
Dari hasil pengabdian kepada 
masyarakar yang sudah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya maka dapat dibuat sutu 
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pembahasan bahwa kegatan Pelatihan Guru 
PAI Dalam Mengaplikasikan Media 
Pembelajaran di SDN Se Kecamatan 
Pancung Soal Pesisir Selatan mendapatkan 
respon yang sangat baik dari pihak terkait. 
Hal tersebut terlihat dari banyaknya peserta 
dari guru yang hadir dimana masing-masing 
sekolah mengirim dua orang guru, 
kemudian hadirnya koordinator pendidik 
kecamatan pancung soal, pengawas dan 
kepala sekolah.  
Para peserta sangat antusias 
mengikuti setiap materi baik itu dalam sesi 
presentasi ataupun praktek. Hal yang sangat 
menggemberikan antusiasme tersebut tidak 
hanya pada level guru bahkan sampai ke 
kepala sekolah, pengawas dan koordinator 
pendidik. Dalam sesi refleksi coordinator 
pendidik meminta agar kegiatan pengabdian 
seperti ini  bisa dilakukan secara 
berkesinambungan agar bisa membantu 
pemahaman dan penguasaan para guru 
terkait media pembelajaran.  
Dengan demikian kegiatan 
pengebadian Pelatihan Guru PAI Dalam 
Mengaplikasikan Media Pembelajaran di 
SDN Se Kecamatan Pancung Soal Pesisir 
Selatan perlu mendapatkan dorongan lebih 
dari semua pihak agar kualitas 
pembelajaran guru smakin lebih baik lagi.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan pada 
bagian sebelumnya dapat disimpulkan 
beberapa hal (1) Terjadi peningkatan 
Pengetahuan, Pemahaman dan 
Keterampilan Guru PAI Dalam 
Mengaplikasikan Media Pembelajaran di 
SDN Se Kecamatan Pancung Soal Pesisir 
Selatan. (2) Adanya perubahan pola fikir 
dari Stake holder dan guru-guru variasi 
penggunaan media pembelajaran. 
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